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A. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah diuraikan, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan warna cerah pada background 

animasi 2D “Karies” berperan penting dalam membangun 

mood positif dan meningkatkan daya tarik visual bagi anak usia 

dini. Melalui tahapan preparation, incubation, illumination, dan 

verification, perancangan background dilakukan secara 

sistematis dengan berlandaskan teori background animasi dan 

psikologi warna. 

Hasil perancangan menunjukkan bahwa warna cerah dengan 

intensitas penuh mampu menciptakan stimulus visual yang kuat, 

membangun suasana ceria, serta mendukung respons 

emosional anak secara positif. Penerapan teori psikologi warna, 

khususnya pandangan Faber Birren dan Sulasmi Darmaprawira, 

terbukti relevan dalam menentukan palet warna yang sesuai 

dengan karakteristik psikologis anak. 

Dengan demikian, desain background yang dihasilkan tidak 

hanya memenuhi aspek estetika, tetapi juga berfungsi secara 

emosional dan edukatif dalam mendukung penyampaian pesan 

kampanye kebiasaan menjaga kebersihan gigi. 

 

B. SARAN 
 

 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, terdapat beberapa saran 

yang dapat diajukan. Bagi perancang animasi edukatif, 

disarankan untuk menerapkan pemilihan warna secara sadar 

dan terencana dengan mengacu pada teori psikologi warna, 

agar visual yang dihasilkan tidak hanya menarik secara estetis 

tetapi juga sesuai dengan kondisi emosional anak. Selain itu, 

keseimbangan antara warna cerah dan warna penyeimbang 

perlu diperhatikan untuk menghindari kelelahan visual. Bagi 

penelitian selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan 

kajian ini dengan melibatkan uji respons audiens secara 

langsung atau membandingkan efektivitas warna cerah dengan 

skema warna lain pada media animasi edukatif. Dengan 

demikian, penelitian lanjutan diharapkan dapat memperkaya 

pemahaman mengenai peran warna dalam meningkatkan 

efektivitas media pembelajaran berbasis animasi untuk anak 

usia dini.  

  

Gambar 5.1 Dokumentasi Penulis 
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Penulis merupakan mahasiswa pada bidang Desain 

Komunikasi Visual yang memiliki ketertarikan pada 

pengembangan media visual berbasis animasi, khususnya 

animasi 2D untuk tujuan edukasi anak. Fokus minat penulis 

meliputi perancangan background animasi, penerapan 

psikologi warna, serta pengembangan visual yang mampu 

membangun mood dan mendukung penyampaian pesan 

edukatif secara efektif. 
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